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SUMMARY 

FEBRI ARDI WIRANATA. The Effect of Prunning System and Dosage of NPK 

Fertilizer on Growth and Yield of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) in Dry Land 

(Supervised by M. UMAR HARUN and MARLINA) 

 
 The Research was carried out on 15 years old oil palm Marihat Variety on 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatera, from 

April 2019 until October 2019. This study used Randomized Block Design (RBD) 

arranged in two factors. The factors were oil palm prunning system and NPK 15-

15-15 compound fertilizer dosage. The analysis of this study used Analysis Of 

Varience (ANOVA) further testsing BNT at 5%, then continued in Regression and 

Correlation analysis. The oil palm prunning system (S) consists of 3 levels, 

namely: S0 = without prunning; S1 = prune the number of frond up to 33-41 fronds 

(trees with excessive prunning) S2 = prune the number of frond up to 42-49 fronds 

(2 fronds right at the below of the lowest fruit bunch). The dosage of NPK 

fertilizer (N) consists of 5 levels, namely N0 = 0kg.plant
-1

; N1 = 2kg.plant
-1

; N2 = 

3kg.plant
-1

; N3 = 4kg.plant
-1

; N4 = 5kg.plant
-1

. There were 15 combination 

treatments, each treatment was replicated three times. The results showed there 

was an interaction between the prunning system and NPK fertilizer for the water 

content of oil palm leaf. Prunning system decreased male flower bunch, spear leaf, 

abortion fruit bunches, and also capable of repairing a frond fracture by 20%. 

NPK fertilizer increased leaf water content, leaf greenness, the number of female 

flower bunch, and number of fruit bunch. The retention of 42-49 fronds with 4 

kg.plant
-1 

NPK 15-15-15 compound fertilized was able to maintain the growth, 

yield and decreased the frond fracture during dry season in dry land. Increased 

NPK 15-15-15 compound fertilizer up to 5kg.plant
-1

 was less effective in reducing 

frond fracture. 

        

 

Keywords: Frond fracture, fruit bunch, NPK fertilizer, oil palm, prunning system 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

FEBRI ARDI WIRANATA. Pengaruh Sistem Pemangkasan Pelepah dan Dosis 

Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kelapa Sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.) di Lahan Kering. (Dibimbing oleh M. UMAR HARUN dan MARLINA) 

 

 Penelitian telah dilakukan terhadap tanaman kelapa sawit berumur 15 

tahun Varietas Marihat di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan, dari April 2019 sampai Oktober 2019. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok faktorial yang disusun dengan 

dua faktor yaitu sistem pemangkasan kelapa sawit dan dosis pupuk NPK majemuk 

15-15-15, dianalisis dengan metode sidik ragam uji lanjut BNT taraf 5%, dan 

dilanjutkan dengan analisis Regresi dan Korelasi. Sistem pemangkasan kelapa 

sawit (S) terdiri atas 3 taraf yaitu : S0 = tanpa pemangkasan; S1 = sangga 1; S2 = 

sangga 2. Dosis pupuk NPK (N) terdiri dari 5 taraf, yaitu N0 = 0kg.tanaman
-1

; N1 = 

2kg.tanaman
-1

; N2 = 3kg.tanaman
-1

; N3 = 4kg.tanaman
-1

; N4 =  5kg.tanaman
-1

. 

Sehingga 15 kombinasi perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukan ada interaksi antara sistem 

pemangkasan dan pupuk NPK terhadap kadar air daun kelapa sawit. Sistem 

pemangkasan cenderung dapat mengurangi munculnya tandan bunga jantan, daun 

tombak, tandan buah aborsi, dan berpengaruh nyata dalam mengurangi terjadinya 

patah pelepah (sengkleh) sebesar  20%. Pupuk NPK cenderung dapat 

meningkatkan kadar air daun, tingkat kehijauan daun, jumlah tandan bunga betina, 

dan jumlah tandan buah. Pemangkasan sangga 2 dengan dosis pupuk NPK 

sebanyak 4kg.tanaman
-1

 cenderung mampu mempertahankan pertumbuhan dan 

hasil kelapa sawit serta mengurangi terjadinya patah pelepah saat kemarau di 

lahan kering. Peningkatan dosis pupuk hingga 5kg.tanaman
-1

 kurang efektif dalam 

penurunan terjadinya pelepah sengkleh. 

 

Kata kunci : Kelapa sawit, sistem pemangkasan, pupuk NPK, pelepah sengkleh, 

tandan buah sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia serta 

industrialisasi kelapa sawit menghasilkan nilai ekonomi tinggi. Industri minyak 

kelapa sawit merupakan industri strategis yang memegang peranan penting bagi 

perekonomian Indonesia, baik sebagai sumber bahan pangan, penghasil devisa 

negara, membuka lapangan kerja, maupun dalam pengembangan wilayah. Volume 

ekspor minyak sawit Indonesia tahun 2017 mencapai 32.05 juta ton. Proyeksi total 

produksi kelapa sawit Indonesia tahun 2017 sebesar 41.71 juta ton CPO (PPKS, 

2017). Pertambahan produksi sawit Indonesia sebagian besar masih dipengaruhi 

oleh pertambahan luas areal kebun. Kendala teknis dalam peningkatan produksi 

sawit yaitu rendahnya produktivitas saat ini yang rata-rata hanya 20 ton 

TBS/ha/tahun. Produktivitas ini sangat jauh dari visi sawit Indonesia tahun 2020, 

yaitu memproduksi  TBS  35  ton/ha  dan  rendemen  26%  (Nurkhoiry , 2011).  

Menurut Pahan (2008), ukuran tajuk atau luas daun kelapa sawit 

menentukan kapasitas produktivitas kelapa sawit karena permukaan tajuk sebagai 

tempat berfotosintesis. Peningkatan kapasitas produksi kelapa sawit memerlukan 

pengelolaan tajuk kelapa sawit yang tepat. Teknik pruning pada tanaman kelapa 

sawit menghasilkan (TM) disebut dengan istilah sangga, yaitu pemangkasan yang 

hanya menyisakan beberapa pelepah dari tandan buah yang paling bawah. 

Diperkebunan kelapa sawit terdapat teknik sangga dua yaitu hanya menyisakan 

dua lingkar pelepah dari tandan buah yang paling bawah (Risza, 2010). 

 Menurut hasil penelitian Pambudi  et al (2016), mempertahankan jumlah 

pelepah 41-48 (sangga 2) pada saat musim hujan hingga musim kemarau dapat 

meningkatkan Tandan Buah Segar/Hektar, Bobot Tandan Buah Segar/pokok, dan 

Bobot Tandan Rata-rata/bulan dibandingkan dengan mempertahankan 49-56 

(sangga 3) pada saat musim hujan hingga musim kemarau. Pemangkasan yang 

berlebihan (over pruning) menimbulkan efek negatif pada tanaman pokok karena 

berkurangnya pelepah produktif sehingga kemampuan tanaman menangkap 

cahaya ikut berkurang yang menimbulkan stres pada tanaman, terjadi tekanan 
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fisiologis tanaman yang menimbulkan munculnya bunga dominan jantan dan tbs 

aborsi (Zulhimi dan Saburi, 2016). 

Seks ratio merupakan perbandingan bunga betina dengan seluruh jumlah 

bunga (bunga jantan dan bunga betina) yang diproduksi pada waktu tertentu. 

Kemunculan bunga betina dan bunga jantan ditandai dengan selaput luar atau 

terbukanya seludang bunga dengan sempurna sehingga dapat dibedakan antara 

bunga betina dan bunga jantan (Corley et al., 2015). Pahan (2008), menyatakan 

penurunan seks rasio atau peningkatan bunga jantan dan gugurnya bunga betina 

disebabkan oleh pemangkasan yang berlebihan (over pruning). Faktor lain yang 

mempengaruhi adalah faktor genetik dan cekaman lingkungan. 

Pada penelitian Fransedo (2011), menyebutkan bahwa pada musim 

kemarau terjadi defisit air yang menyebabkan tanaman mengalami penurunan laju 

fotosintesis. Jumlah pelepah yang lebih sedikit pada musim kemarau diharapkan 

dapat menjaga efisiensi penggunaan air pada tanaman. Permasalahan yang terjadi 

ketika tanaman kelapa sawit mengalami cekaman kekeringan pada tanaman muda 

dapat menyebabkan penundaan panen. Sementara itu, pada tanaman tua dapat 

menyebabkan penurunan produksi menurunnya produktivitas kelapa sawit salah 

satu faktornya di sebabkan oleh patahnya pangkal pelepah kelapa sawit atau yang 

biasa disebut sengkleh. 

Penelitian tanaman kelapa sawit di sumatera bagian tengah dan selatan 

oleh Darlan et al (2016), menyebutkan bahwa penurunan produktivitas kelapa 

sawit akibat cekaman kekeringan pada kejadian El Niño 2015 akibat sengkleh di 

wilayah Riau jumlah patah pelepah 2–8 pertanaman yang menurunkan 

produktivitas 14,96%. Kemarau yang panjang  mempengaruhi produksi kelapa 

sawit dikarenakan kemarau dapat menyebabkan primordial bunga dominan 

berkelamin jantan sehingga iklim dapat mempengaruhi penurunan produksi 

kelapa sawit (Mangoensoekarjo, 2008). Penurunan produksi kelapa sawit pada 

kemarau yang berkepanjangan dapat menurunkan produksi sawit hingga 50% dari 

produksi normal (Nurkhoiry, 2011). 

Menurut Hidayati et al (2016), faktor pemupukan memiliki bobot yang 

tinggi dan menentukan dalam peningkatan produktivitas perkebunan, yang artinya 

pemupukan mutlak diperlukan untuk dilakukan jika produksi CPO per hektar 
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tanaman ingin ditingkatkan. Pupuk merupakan faktor produksi yang sangat 

penting untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemupukan 

berimbang merupakan kunci keberhasilan pengelolaan lahan dan tanaman. 

Pemupukan berimbang berarti memberikan pupuk dengan dosis dan jenis pupuk 

sesuai dengan karakteristik tanah dan kebutuhan tanaman atau umur tanaman akan 

unsur hara (Kasno dan Anggria, 2016). Pemberian pupuk NPK majemuk dosis 6 

kg tanaman
-1

 tahun
-1

 dapat meningkatkan jumlah lingkar bonggol, pertambahan 

pelepah, luas daun, kadar hara N daun, kadar hara P daun, bobot TBS dan 

produktivitas tanaman sawit menghasilkan umur empat tahun (Hasputri, 2017). 

Dengan dosis pupuk NPK yang tinggi dan jumlah pelepah yang banyak tentu 

belum diyakini dapat meningkatkan produktifitas kelapa sawit (Elaeis guineensis 

Jacq.)  dilahan kering maka dari itu penelitian ini di laksanakan. 

 

1.2. Tujuan penelitian  

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem pemangkasan 

dan pemberian dosis pupuk NPK terhadap jumlah pelepah patah/sengkleh, 

pertumbuhan, dan hasil tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lahan 

kering. 

 

1.3. Hipotesis  

1. Diduga perlakuan sistem pemangkasan sangga 2 dapat mengoptimalkan 

penggunaan air tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)  pada saat 

musim kemarau sehingga dapat mengurangi terjadianya pelepah sengkleh. 

2. Diduga pemberian dosis pupuk NPK 3kg tanaman
-1 

dapat menstabilkan tekanan 

turgor tanaman sehingga dapat mengurangi terjadinya pelepah sengkleh. 

3. Diduga sistem pemangkasan sangga 2 dengan dosis pupuk NPK 3kg tanaman
-1

 

(6 kg pokok
-1

 tahun
-1

) dapat mengurangi jumlah patah pelepah/sengkleh dan 

memberikan hasil optimum terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa 

sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di lahan kering. 
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